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ABSTRAK 

MEIFA MILLENIASARI, 12103193193, Peran Pemerintah Daerah Dalam 

Menangani Pencemaran Sungai Dampak Limbah Cair Pemindangan Ikan 

Ditinjau Dari Hukum Positif dan Fiqh Siyasah (Studi Kasus Desa 

Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek), Program Studi 

Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam 

Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023, Dosen Pembimbing 

Bapak Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag, M.H.I. 

Kata Kunci: Pemerintah Daerah, Pencemaran sungai, Limbah Cair, 

Pemindangan Ikan, Hukum Positif, Fiqh Siyasah. 

Di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek terdapat 

banyak industri pemindangan ikan, hal ini dikarenakan Desa Tasikmadu secara 

administratif berbatasan langsung dengan pantai Prigi sehingga mudah bagi para 

produsen untuk memperoleh bahan baku. Kegiatan ini menghasilkan limbah cair 

yang cukup banyak, namun sayangnya oleh para produsen ikan pindang limbah 

tersebut dibuang begitu saja ke sungai terdekat tanpa diolah terlebih dahulu. 

Karena tempat produksi ikan pindang berlokasi di permukiman warga sehingga 

dampak buruk dari pencemaran sungai dapat dirasakan langsung oleh warga Desa 

Tasikmadu. Hal ini membuat mereka geram karena mengakibatkan lingkungan 

tempat tinggal mereka menjadi tidak sehat sehingga mereka melakukan aksi 

demonstrasi di depan gedung DPRD Kabupaten Trenggalek untuk mendesak 

pihak Pemerintah Daerah agar dapat segera menemukan solusi konkrit dari 

permasalahan ini yang telah terjadi bertahun-tahun lamanya.  

Fokus penelitian yang diangkat yaitu (1) Bagaimana pencemaran sungai 

dampak limbah cair pemindangan ikan di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo 

Kabupaten Trenggalek?, (2) Bagaimana peran Pemerintah Daerah dalam 

menangani pencemaran sungai dampak limbah cair pemindangan ikan ditinjau 

dari hukum positif?, (3) Bagaimana peran Pemerintah Daerah dalam menangani 

pencemaran sungai dampak limbah cair pemindangan ikan ditinjau dari fiqh 

siyasah?. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris yaitu 

dengan cara memperoleh data dari lapangan langsung. Pendekatan penelitian yang 

digunakan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

kehadiran peneliti dalam penelitian ini berfungsi sebagai pengamat di lokasi 

penelitian. Lokasi penelitian berada di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo 

Kabupaten Trenggalek. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara 

mendalam, dan Dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan 

keabsahan data dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan dan triangulasi.  

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu (1) Pecemaran sungai dampak dari 

limbah cair pemindangan ikan di Desa Tasikmadu dapat terjadi karena tingkat 

kesadaran produsen ikan pindang akan pentingnya lingkungan yang sehat 

cenderung rendah, hal ini dikarenakan mereka tidak menggunakan Instalasi 

Pengolahan Air Limbah dengan baik dan benar, (2) peran Pemerintah Daerah 
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dalam menangani pencemaran sungai dampak limbah cair pemindangan ikan telah 

sesuai dengan hukum positif karena dalam pelaksanaannya Pemda telah 

melakukan pencegahan, penanggulangan dan pemulihan pencemaran air, (3) 

Peran Pemerintah Daerah dalam menangani pencemaran sungai dampak limbah 

cair pemindangan ikan telah sesuai dengan fiqh siyasah karena Pemda telah 

membangun Instalasi Pengolahan Air Limbah di permukiman warga yang padat 

dengan pemindangan, membangun sentra pemindangan ikan, dan memberikan 

opsi untuk pindah ke sentra pemindangan ikan atau harus memiliki Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) sendiri, serta memberikan sosialisasi kepada 

produse.n ikan pindang tentang pentingnya penggunaan Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL). 
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ABSTRACT 

MEIFA MILLENIASARI, 12103193193, The Role of Regional Government in 

Handling River Pollution Impact of Fish Farming Liquid Waste Seen from 

Positive Law and Siyasah Fiqh (Case Study of Tasikmadu Village, 

Watulimo District, Trenggalek Regency), Constitutional Law Study 

Program, Faculty of Syariah and Legal Sciences, State Islamic University 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023, Supervising Lecturer Mr. Dr. 

Kutbuddin Aibak, S.Ag, M.H.I. 

Keywords: Regional Government, River Pollution, Liquid Waste, Fish Farming, 

Positive Law, Fiqh Siyasah. 

In Tasikmadu Village, Watulimo District, Trenggalek Regency, there are 

many fish farming industries, this is because Tasikmadu Village is 

administratively directly adjacent to Prigi Beach so it is easy for producers to 

obtain raw materials. This activity produces quite a lot of liquid waste, but 

unfortunately the pindang fish producers throw this waste into the nearest river 

without processing it first. Because the pindang fish production site is located in a 

residential area, the negative impacts of river pollution can be felt directly by the 

residents of Tasikmadu Village. This made them angry because it resulted in the 

environment where they lived becoming unhealthy, so they held a demonstration 

in front of the Trenggalek Regency DPRD building to urge the Regional 

Government to immediately find a concrete solution to this problem which has 

been going on for years. 

The focus of the research raised is (1) How is river pollution impacted by 

fish pond liquid wastcvce in Tasikmadu Village, Watulimo District, Trenggalek 

Regency?, (2) What is the role of the Regional Government in dealing with river 

pollution caused by fish pond liquid waste in terms of positive law?, (3) What is 

the role of the Regional Government in dealing with river pollution due to fish 

pond liquid waste in terms of fiqh siyasah? 

The type of research used is empirical legal research, namely by obtaining 

data directly from the field. The research approach used uses a qualitative 

approach with a case study type. The researcher's presence in this research serves 

as an observer at the research location. The research location is in Tasikmadu 

Village, Watulimo District, Trenggalek Regency. The data sources used are 

primary data and secondary data. Data collection techniques use observation 

techniques, in-depth interviews, and documentation. The data analysis techniques 

used are data condensation, data presentation, and drawing conclusions. Checking 

the validity of the data was carried out by means of extended observation and 

triangulation. 

The research results obtained are (1) River pollution resulting from liquid 

waste from fish farms in Tasikmadu Village can occur because the level of 

awareness of pindang fish producers regarding the importance of a healthy 

environment tends to be low, this is because they do not use the Waste Water 

Treatment Plant properly and correctly, (2) the role of the Regional Government 

in dealing with river pollution due to liquid waste from fish ponds is in 

accordance with positive law because in its implementation the Regional 
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Government has carried out prevention, control and restoration of water pollution, 

(3) The role of Regional Government in dealing with river pollution caused by 

liquid waste from fish ponds has been implemented. in accordance with siyasah 

fiqh because the Regional Government has built Waste Water Treatment Plants in 

densely populated residential areas with ponds, built fish pond centers, and 

provided the option to move to fish pond centers or have to have their own Waste 

Water Treatment Plant (IPAL), as well as providing outreach to pindang fish 

producers about the importance of using Waste Water Treatment Plants (IPAL). 
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 خلاصة
 

MEIFA MILLENIASARI ،12103193193  دور الحكومة الإقليمية فيي التعاميم مي ،

تيأيير تليوا النهيير النيا م عين النااييياة السياةلة لتربيية الاسييما  مين خييلل 
القييانون الإيبييابي وفقييا السياسيية ادراسيية حاليية لقرييية تاسيييكمادو، من قيية 

واتوليمييو، مقاطعيية ترينباليييكا، برنيياما دراسيية القييانون ال سييتور ، كلييية 

وم القانونية، البامعة الإسلمية الحكومية السي  علي الشريعة والقانون العل
، المحاضر المشير  السيي  الي كتور ق ي  2023رحمة الله تولونا أ ونا، 

 .S.Ag ،M.H.Iال ين أيبا ، 

: الحكومة الإقليمية، تلوا النهر، النااياة الساةلة، تربية الكلمات المفتاحية
 الاسما ، القانون الوضعي، فقا السياسة

في قرية تاسيكمادو، من قة واتوليمو، مقاطعة ترينباليك، الع ي  من يو   

صناعاة الستزراع السمكي، وذلك لان قرية تاسييكمادو مبياورإ ادارييًا لشياط  
بريبي مباشرإ لذلك يسهم على المنتبيين الحويول عليى الميواد ال يام. ينيتا  يذا 

منتبيو أسيما  بيني ان   النشاط الكثير مين الناايياة السياةلة، لكين لسيوء الحي  يقيوم

بإلقيياء  ييذه النااييياة فييي أقييرم نهيير دون معالبتهييا أولً. ننييرًا لان موقيي  انتييا  
الاسما  بين ان  يق  فيي من قية سيكنية، فيإن ا ييار السيلبية لتليوا النهير يمكين أن 

يشعر بها سكان قرية تاسيكمادو مباشرإ. وق  أييار ذليك بهيبهم لانيا أدى اليى أن 

ي يعيشون فيها بير صحية، لذلك قاموا بمنا رإ أميام مبنيى ادارإ توبح البيئة الت
لحث الحكومة الإقليمية عليى ايبياد حيم ملميوى عليى  DPRD ترينباليك ريبنسي

 الاور لهذه المشكلة المستمرإ منذ سنواة.

كيي  يتيأير تليوا النهير بالناايياة السياةلة  ا1امحور البحث الم روح  يو 
 ا2الاحواض الاسما  في قرية تاسيكمادو، من قة واتوليمو، مقاطعة ترينباليك؟، 

ما  و دور الحكومية الإقليميية فيي التعاميم مي  تليوا النهير النيا م عين الاسيما ؟ 

 ميا دور حكومية الإقلييم ا3انااياة الاحواض الساةلة من حيث القانون الوضعي؟، 
في معالبة تلوا النهر بسيب  الم لاياة السياةلة مين أحيواض الاسيما  مين حييث 

 فقا السياسة؟

ونييوع البحييث المسييت  م  ييو البحييث القييانوني التبريبييي، أ  عيين طرييي  
الحوول على البياناة مباشرإ مين الميي ان. يسيت  م نهيا البحيث المسيت  م نهبيا 

ذا البحيث بمثابية مراقي  فيي نوعيا م  نوع دراسة الحالة. ان و ود الباحث في  ي

موقيي  البحييث. يقيي  موقيي  البحييث فييي قرييية تاسيييكمادو، من قيية واتوليمييو، مقاطعيية 
ترينبالييك. مويادر البيانياة المسيت  مة  يي البيانياة الاوليية والبيانياة الثانوييية. 

تسييت  م تقنييياة  ميي  البيانيياة تقنييياة المراقبيية والمقييابلة المتعمقيية والوييياة . 

البيانييياة المسيييت  مة  يييي تكثيييي  البيانييياة، وعيييرض البيانييياة، تقنيييياة تحلييييم 
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واست لص النتاةا. تم التحق  مين صيحة البيانياة عين طريي  المراقبية الموسيعة 

 والتثليث.

يمكين أن يحي ا تليوا النهير  ا1انتاةا البحث التي تم الحوول عليهيا  يي 

و لان مسيتوى الناتا عن النااياة الساةلة من أحواض الاسما  في قريية تاسييكماد

وعي منتبي أسما  بين انا فيما يتعل  بأ مية البيئة الوحية يميم الى الن ااض، 
وذلك لانهم ل يست  مون مح اة معالبية ميياه الوير  الويحي بشيكم صيحيح 

دور حكوميية الإقليييم فييي التعامييم ميي  تلييوا النهيير بسييب  النااييياة  ا2اوصييحيح، 

انون الوضييعي لان حكوميية الإقليييم السيياةلة ميين أحييواض الاسييما  يتوافيي  ميي  القيي
تيييم تناييييذ دور  ا3اقاميييي فيييي تناييييذه بالوقايييية والسيييي رإ والتيييرميم تليييوا الميييياه، 

الحكوميية الإقليمييية فييي التعامييم ميي  تلييوا النهيير النييا م عيين النااييياة السيياةلة ميين 

أحييواض الاسييما . وفقيًيا لاقييا السياسيية لان حكوميية الإقليييم قامييي ببنيياء مح يياة 
الور  الوحي في المناط  السكنية المكتنة بالسكان والتي تحتو  معالبة مياه 

على بر ، وبني مراكز بر  الاسما ، وأتاحيي خييار النتقيال اليى مراكيز بير  

الاسييما  أو أن يكييون ليي يها مح يية معالبيية مييياه الويير  الوييحي ال اصيية بهييا 
ميييية ، بالإضيييافة اليييى تيييوفير التوعيييية لمنتبيييي الاسيييما  بينييي ان  حيييول أ اIPALا

 ا.IPALااست  ام مح اة معالبة مياه الور  الوحي 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 


